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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian ini

menggunakan metode systematic literature review. Sumber yang digunakan
dalam penelitian systematic literature review ini merupakan artikel atau jurnal
yang sudah dipublikasikan.

Dalam penelitian ini peneliti memilih topik Pengaruh Refreshing Kader
Terhadap Pengetahuan Dan Keterampilan Kader Posyandu Dalam

Pengukuran Antropometri Balita.

B. Pengumpulan Data
1. Penelusuran

Penelitian dari jurnal yang sudah terpublikasi sesuai dengan tujuan dari
studi literatur yaitu membahas Pengaruh Refreshing Kader Terhadap
Pengetahuan Dan Keterampilan Kader Posyandu Dalam Pengukuran
Antropometri Balita. Evaluasi dari Systematic review akan menggunakan
PRISMA untuk menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan dan
disesuaikan dengan tujuan penelitian.
2. Database Pencarian
Penelitian ini merupakan studi literatur yang mencari artikel dari database,
seperti: full paper, hasil penelitian, dan artikel jurnal penelitian. Pencarian
literatur dilakukan dengan menggunakan pencarian scholar.google.com.
3. Kata Kunci Pencarian Jurnal
Dalam penelitian Ini menggunakan kata kunci pengaruh pelatihan kader
posyandu, pengetahuan dan keterampilan kader posyandu dalam
pengukuran antropometri.
4. Kriteria Inklusi dan Ekslusi
Peneliti melakukan screening dengan cara menentukan kriteria inklusi dan
eksklusi
a. Kriteria Inklusi
1) Artikel dengan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia
2) Tipe artikel yang digunakan yaitu Research articles, full paper,

jurnal penelitian
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3) Artikel yang dapat diakses/download

4) Artikel yang digunakan dalam 10 tahun terakhir, dari tahun 2010—
2020

5) Sampel yang digunakan adalah kader posyandu

6) Jurnal yang meneliti tentang pengaruh refreshing kader terhadap
pengetahuan dan keterampilan kader dalam pengukuran
antropometri.

b. Kriteria Ekslusi

1) Tahun publikasi artikel sebelum tahun 2010

2) Artikel menggunakan bahasa selain bahasa Indonesia dan Inggris

3) Pemberian refreshing dengan tujuan selain mengubah
keterampilan dan penetahuan kader posyandu dalam pengukuran
antropometri

4) Populasi selain kader posyandu

5. Seleksi Studi Penilaian Kualitas
Berdasarkan hasil pencarian literatur melalui database
scholar.google.com. Peneliti kemudian melakukan skrining berdasarkan
judul, artikel dan full text yang disesuaikan dengan studi literatur.
Assesment yang dilakukan berdasarkan kelayakan terhadap kriteria
inklusi dan eksklusi untuk dipergunakan dalam studi literatur. Hasil seleksi

artikel studi dapat digambarkan dalam diagram flow sebagai berikut :
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Pencarian menggunakan kata kunci
pengaruh, refreshing kader posyandu, dan
pengukuran antropometri melalui Google

Schoolar
n =430

S

Kriteria Ekslusi (n=410)
Judul tidak sesuai dengan topik
pengaruh refreshing kader
terhadap pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu
dalam pengukuran antropometri.
(n=410)

Skrining berdasarkan judul
n=20

v

Skrining berdasarkan abstrak
n=11

Kriteria Eksklusi (n=9)
Populasi : Bukan Kader Posyandu
(n=1)

Intervensi : Tidak diberikan
refreshing kader/pelatihan kader
posyandu

(n=3)

Outcome : Tidak membahas
tentang perubahan pengetahuan
dan keterampilan kader posyandu
setelah diberikan refreshing kader.
(n=5)

\

Skrining Fullpaper dan nilai
kelayakan kriteria
n=>5

Kriteria Eksklusi (n=6)
Outcome = Tidak membahas
tentang perubahan pengetahuan
dan keterampilan kader dalam
pengukuran antropometri dan tidak
ada data hasil analisis
peningkatakan pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu.
(n=4)

Bukan Research articles,full paper,
jurnal penelitian(n=2)

Jurnal akhir yang dapat
dianalisa sesuai rumusan
masalah dan tujuan

n=5

Gambar 2. Diagram Flow literature Review Berdasarkan PRISMA 2009

(Polit and Beck, 2013)
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Pada Gambar 2 menjelaskan bagaimana hasil pencarian artikel yang akan

diteliti yaitu sebagai berikut :

1.

Identifikasi

Mengidentifikasi jurnal melalui database scholar.google.com, lalu
menulis kata kunci yaitu : pengaruh pelatihan kader posyandu,
pengetahuan dan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran
antropometri. Dari hasil pencarian didapatkan didapatkan sebanyak 430
artikel.

Screening

Pada Artikel yang didapatkan kemudian dillakukan seleksi, dan
ditemukan 430 jurnal berbahasa Indonesia. Setelah itu peneliti
menspesifikasikan artikel yang sesuai dengan judul yang peneliti
inginkan sehingga ditemukan 20 temuan, lalu peneliti melakukan
screening dengan membaca abstrak sehingga ditemukan 11 temuan.
Kelayakan

Peneliti lalu menentukan artikel yang akan dijadikan bahan literature
review yang telah memenuhi kelayakan yaitu artikel harus berdasarkan
riset asli, full paper, jurnal ilmiah dan ditemukan sebanyak 5 jurnal.
Artikel yang digunakan

Setelah artikel tersebut memenuhi kelayakan maka akan didapatkan
jumlah artikel yang akan diteliti. Jumlah artikel yang diteliti sebnyak 5

jurnal.

C. Analisis Data

Analisa data yang digunakan yaitu dengan menggunakan tematik

analisis. Analisa tematik adalah salah satu cara untuk mendapatkan hasil

dengan melakukan analisa data yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola

atau menentukan tema melalui data yang telah dikumpulkan oleh peneliti

(Braun & Clarke, 2006 dalam Heriyanto, 2018). Terdapat 3 tahapan meliputi:

1.
2.

Compare : Menemukan kesamaan di antara beberapa literatur.

Contrast : Menemukan perbedaan di antara beberapa literature dan
diambil kesimpulan.

Criticize : Memberikan pendapat sendiri berdasarkan sumber yang

dibaca.
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D. Penyajian Hasil Literature Riview
Data hasil studi literatur disajikan dalam bentuk tabel dan narasi, yang
berisi tentang seluruh aspek dari literatur yang ada mulai dari author, judul
artikel, sumber artikel (nomer jurnal, nama jurnal, tahun terbit), metode
penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, hasil penelitian, populasi,

sampel, instrumen pengumpulan data dan analisis data.
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